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Group guidance service is a process of guidance that is carried out in groups by guidance and 
counseling teachers in schools to prevent problems in students. Students who are given services 
in order to avoid problems that might arise due to excessive teenage emotions so that students 
are able to manage, control and control properly. Therefore the researchers want to know more 
about the analysis of the implementation of group guidance services about juvenile delinquency 
in class XI SMA SANTUN UNTAN Pontianak.The problem in this research is "How is the 
Group Guidance Service on Juvenile Delinquency Learners in the XI Class of Santun Untan 
High School Pontianak?". This study aims to obtain an overview of group guidance services 
about juvenile delinquency in class XI SMA SANTUN UNTAN Pontianak.The method used is 
descriptive method and the form of research is survey study. The population in this study were 
30 students of class XI SMA SANTUN UNTAN Pontianak. This study uses a quantitative 
approach. Data collection techniques used are indirect communication techniques with data 
collection tools in the form of questionnaires. While the data analysis technique uses a 
percentage formula. 
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PENDAHULUAN 
Bimbingan dan konseling menurut Suhesti 
(2012:6), bahwa “Bimbingan dan konseling 
merupakan proses pemberian bantuan yang 
dilakukan oleh orang yang ahli untuk mencari 
penyelesaian masalah”. Sejalan dengan itu 
menurut Sugiyo (2011:15) mengatakan bahwa 
“Bimbingan dan konseling merupakan 
serangkaian kegiatan atau aktivitas yang 
dirancang oleh konselor untuk membantu klien 
dalam upaya untuk mengembangkan dirinya 
seoptimal mungkin”. Tujuan layanan bimbingan 
dan konseling di atas yang salah satunya adalah 
mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan 
yang dimiliki oleh peserta didik seoptimal 
mungkin bila dikaitkan dengan UU no. 20/2003 
mencerminkan bahwa terdapat satu tujuan yang 
sama yaitu agar peserta didik memiliki kekuatan 
kepribadian yang diperlukan baik untuk dirinya, 
masyarakat, maupun bangsa dan Negara. Hal 
tersebut mengacu pada upaya untuk membentuk 
kepribadian peserta didik yang optimal, 
sehingga dapat berhasil dalam belajar disekolah 
dan sukses dalam meraih cita-cita atau tujuan 
hidupnya. 
Peserta didik yang duduk dikelas XI SMA 
Santun Untan Pontianak merupakan suatu 
periode penting dari rentang kehidupan, suatu 
periode transisional, masa perubahan, masa usia 
bermasalah, masa dimana individu mencari 
indetitas diri, usia menyeramkan(dreaded), masa 
unrealism, dan ambang menuju kedewasaan. 
Masa remaja terjadi proses perkembangan 
meliputi perubahan-perubahan yang 
berhubungan dengan perkembangan 
psikoseksual, dan juga terjadi perubahan dalam 
hubungan denganorangtua dan cita-cita mereka. 
Pembentukan cita-cita merupakan proses 
pembentukan orientasi masa depan. Remaja 
menurut ahli, dijabarkan dalam beberapa 
pengertian, menurut Suyanto dan Hisyam 
(dalam Asmani,2012:89) “Masa remaja 
merupakan masa yang penuh dengan tantangan. 
Dan tidak sedikit di antara tantangan-tantangan 
itu yang bersifat negatif, sehungga banyak 
remaja yang tergelincir dalam perbuatan-
perbuatan negatif. Hal tersebut disebabkan 
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mereka umumnya belum bisa mengendalikan 
diri untuk tidak berkelahi, melakukan tindak 
kekerasan meminum-minuman keras, 
mengonsumsi narkoba, ganja mencuri bahkan 
main perempuan”. Sedangkan menurut Asmani 
(2012:39) “Masa remaja terentang antara 13 
sampai 22 tahun. Masa ini sangat menentukan 
hari depan dan kehidupan seorang remaja, 
sehingga seharusnya dipersiapkan dan dijalani 
dengan sebaik-baiknya. Masa inmemang penuh 
dengan ujian dan tantangan, masa yang sukar 
dan siapa saja yang berkepentingan dengannya”. 
Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat 
disimpulkan bahwa remaja adalah masa 
peralihan anak-anak menjadi remaja yang harus 
memiliki persiapan untuk menjalani hari sebaik-
baiknya. Masa yang penuh tantangan, melewati 
kehidupan yang sebenarnya, yang harus 
memahami perbuatan negatif dan positif 
disekotarnya.Remaja yang tidak memiliki 
pengalaman untuk membedakan prilaku negatif 
dan positif maka remaja tersebut biasanya 
melihat hal tersebut baik-baik saja dan 
terjerumus kedalam hal-hal yang negatif. 
Remaja tersebut menjadi nakal dan beprilaku 
tidak sesuai dengan keinginan orang tuanya. 
Untuk mengatasi hal tersebut, maka perlu 
adanya bantuan layanan dari Bimbingan dan 
Konseling. 
Bimbingan dan Konseling salah satu tujuan 
membantu peserta didik agar memperoleh 
tingkat perkembangan yang optimal sesuai 
dengan kemampuannya. Bantuan yang diberikan 
pada peserta didik agar efektif harus 
memperhatikan jenis layanan bimbingan yang 
tepat dengan masalah yang dialami peserta 
didik. Sebab, bantuan yang tepat akan 
menjadikan perubahan-perubahan tingkah laku 
yang diharapkan. Salah satu pemberian layanan 
bantuan kepada peserta didik yaitu melalui 
layanan bimbingan kelompok. Layanan 
bimbingan kelompok menurut Tohirin 
(2014:164), “ Merupakan suatu cara 
memberikan bantuan (bimbingan) kepada 
individu (siswa) melalui kegiatan kelompok”. 
Menurut Daryanto dan Farid (2015:57) 
mengatakan bahwa “Bimbingan kelompok yaitu 
bimbingan dan konseling yang membantu 
peserta didik dalam pengembangan probadi, 
kemampuan hubungan sosial, kegiatan belajar 
dan pengambilan keputusan, serta melakukan 
kegiatan-kegiatan tertentu sesuai dengan 
tuntutan karakter yang terpuji melalui dinamika 
kelompok”. Layanan bimbingan kelompok 
merupakan kegiatan yang dapat mendukung 
manfaat dari pengalaman pendidikanbagi dirinya 
sendiri melalui dinamika kelompok. Layanan 
bimbingan kelompok, aktivitas dan dinamika 
kelompok harus diwujudkan untuk membahas 
berbagai hal yang berguna bagi pengembangan 
dan pemecahan masalah individu (peserta didik) 
yang menjadi peserta layanan. 
Layanan bimbingan kelompok tentang 
kenakalan remaja diharapkan dapat membantu 
peserta didik dalam mencegah hal negatif, yang 
disebabkan mereka umumnya belum bisa 
mengendalikan diri untuk tidak berkelahi, 
melakukan tindak kekerasan meminum-
minuman keras, mengonsumsi narkoba, ganja 
mencuri bahkan main perempuan.Namun 
kenyataannya di SMA Santun Untan Pontianak 
penulis melihat bahwa masih banyak sekali 
peserta didik yang tidak bisa mengendalikan diri 
untuk berkelahi, melakukan tindakan kekerasan 
atau kriminal lainnya. Gejala ini tampak pada 
perilaku dan sikap peserta didik dalam 
bersosialisasi ke teman sebayanya disekolah, 
kurangnya kesadaran mentaati peraturan dan tata 
tertib sekolah, tidak menghargai guru pada saat 
jam pelajaran dimulai, dan kurangnya teguran 
peserta didik yang bersalah tersebut. Karena 
akhir-akhir ini fenomena kenakalan remaja 
disekolah semakin marak, maka peneliti tertarik 
untuk meneliti penelitian analisis layanan 
bimbingan kelompok tentang kenalakan remaja 
peserta didik melalui penelitian yang bejudul 
“Analisis Pelaksanaan Layanan Bimbingan 
Kelompok Tentang Kenakalan Remaja Pada 
Peserta Didik Kelas XI SMA Santun Untan 
Pontianak”. 
Menurut Joseph, Eunice (2013:479) yang 
merupakan bahwa: “Group guidance is 
organized to prevent problems and the purpose 
of group guidance in school is to provide 
adecational and vocational information which is 
not syistematically taught i academic courses”. 
Yang artinya bimbingan kelompok adalah 
kegiatan untuk mencegah masalah dan tujuan 
bimbingan kelompok dalam lingkungan sekolah 




Menurut Sukardi (2008:64) mengatakan 
bahwa:Layanan bimbingan kelompok yaitu 
layanan bimbingan yang memungkinkan 
sejumlah peserta didik secara bersama-sama 
memperoleh berbagai bahan dari narasumber 
tertentu (terutama dari pembimbing/konselor) 
yang berguna untuk menunjang kehidupannya 
sehari-hari baik individu maupun sebagai 
pelajar, anggota keluarga dan masyarakat serta 
untuk pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan. 
Kemudian menurut Kochar (2008:15) 
mengatakan bahwa “Groups guidance is a 
relationship in wich the guidance worker 
attempts to assist a number of students to attain 
for themselves satisfactory development or 
adjustment to their individual or collective life 
situations”. Yang artinya bimbingan kelompok 
adalah hubungan di mana konselor membantu 
peserta didik untuk mencapai perkembangan 
yang lebih optimal dan menyesuaian dengan 
situasi kehidupan peserta didik. 
Istilah baku perdana konsep psikologi 
adalah juvenile delinquency yang secara 
etimologis dapat dijabarkan bahwa juvenile 
berarti anak sedangkan delinquency berarti 
kejahatan. Dengan semikian, pengertian secara 
etimologis adalah kejahatan anak. Jika 
menyangkut subjek/pelakunya, maka menjadi 
juvenile delinquency yang berarti penjahat anak 
atau anak jahat. Menurut Sudarsono (2008:12) 
“Paham kenakalan remaja dalam arti luas, 
meliputi perbuatan-perbuatan anak reamaja yang 
bertentangan dengan kaidah-kaidah hukum 
tertulis, baik yang terdapat dalam KUHP (pidana 
umum) maupun perundang-undangan di luar 
KUHP (pidana khusus). 
Menurut Sudarsono (2012:16) menyatakan 
bahwa “ Pada prinsipnya Juvenile deliquency 
adalah kejahatan pelanggaran pada orang 
dewasa, akan tetapi menjadi juvenile deliquency 
oleh karena pelakunya adalah kaum remaja, 
yaitu mereka yang belum mencapai umur 
dewasa”. Menurut Kartono (2014:6) 
“Delinquency selalu mempunyai konotasi 
serangan, pelanggaran, kejahatan dan keganasan 
yang dilakukan oleh anak-anak muda bawah 
usia 22 tahun”. Anak-anak remaja yang 
melakukan kejahatan itu pada umumnya kurang 
memiliki kontrol diri, atau justru 
menyalahgunakan kontrol diri tersebut, dan suka 
menegakkan standar tingkah laku sendiri, 
disamping meremehkan keberadaan orang lain. 
Demikian pula menurut Jones (dalam Sharma, 
2004:124) mengatakan bahwa “Group guidance 
is any group enterprise or activity in which the 
primary purpose is to assist each individual in 
the group to solvo his problems and to make his 
adjusment”.  
Masa remaja adalah masa dimana seorang 
manusia sedang berada dalam pencarian jati 
dirinya, ingin mengenal siapa diri sebenarnya. 
Seorang manusia dikatakan remaja, jika ia sudah 
menginjak usia 17 tahun. Dan dalam usia ini, 
seorang manusia mengalami masa yang 
dinamakan masa pubertas. Saat pubertas, 
biasanya manusia ingin mencoba segala sesuatu 
yang dianggap baru dalam hidupnya, muncul 
berbagai gejolak emosi, dan banyak timbul 
masalah baik dalam keluarga maupun 
lingkungan sosialnya. 
Menurut  Alboukord (2012:770) yang 
mengatakan bahwa Juvenile delinquency is a 
major problem in many societies as it causes 
major distress and damage to victims, 
perpetrators, and society at large . Adolescent 
crime has been studied using many labels. The 
most common label that has been used is 
delinquency. Delinquency encompasses a range 
of norm-breaking behaviors for which 
adolescents are criminally responsible; Drug 
use, violent offenses against other persons and 
carrying weapon are just some instances of 
delinquency . The negative psychosocial and 
economic consequences of delinquency along 
with its developing expansion have caused 
experts’ concerns. The current statistics 
reiterates necessity of these concern. 
Kenakalan Remaja dalam ranah ilmu sosial 
dapat dikatagorikan sebagai perilaku 
menyimpan. Dalam perspektif ini, kenakalan 
remaja terjadi karena terdapat penyimpangan 
perilaku dari berbagai aturan sosial ataupun nilai 
dan norma sosial yang berlaku. 
Menurut Irianti (2011:25) “kenakalan 
remaja di sekolah akan menjadi masalah yang 
harus diatasi, sesuai dengan masalah ini 
kenakalan remaja disekolah memiliki 
karakteristik tertentu: (1)Suka membolos dari 
sekolah(2)Membuat kegaduhan disekolah(3) 
Pergaulan yang buruk(4)Merusak diri 
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Kemudian menurut Asmani (2012:106) 
mengatakan bahwa “Rata-rata kenakalan-
kenakalan yang biasanya dilakukan remaja 
Indonesia tidaklah ekstream. Bentuk-bentuk 
kenalakan yang ada biasanya masih bersifat 
“ingin menunjukan eksistensi diri”. Namun, 
perlu dicatat, bahwa sekecil apa pun kenakaln 
remaja semuanya harus ditangani dan 
ditanggulangi secara menyeluruh”. Menurut 
Willis (Febrianan, 2016:32) “Dalam sebuah 
studi, depresi membolos dari sekolah, dan 
menyalahkan obat lebih namun dijumpai pada 
remaja-remaja yang lebih besar, sementara 
berdebat,berkelahi, dan berbicara terlalu keras 
lebih banyak di jumpai pada remaja-remaja yang 
lebih kecil”. 
 Bentuk-bentuk kenakalan remaja yang 
sering terjadi disekolah maupun diluar sekola 
menurut Sukeni dan Warsito (dalam Irianti 
2011:24) antara lain: (1) Membolos, pergi tanpa 
pamit meninggalkan sekolah tanpa 
sepengetahuan pihak sekolah. (2) Bergaul 
dengan teman yang memberi pengaruh buruk, 
sehingga mudah terjerat dalam perkara yang 
benar-benar kriminal. (3) Turut dalam pelacuran 
atau melacurkan diri baik dengan alasan tujuan 
ekonomi maupun tujuan yang lain. (4)Ngebut, 
yaitu mobil atau sepeda motor ditengah-tengah 
keramaian kota dengan kecepatan tinggi yang 
dilakukan para pemuda belasan tahun. 
 Dari penjelasan diatas tentang bentuk-
bentuk kenakalan remaja, dapat diambil 
kesimpulan bahwa kenakalan remaja itu adalah 
suatu perbuatan atau tindakan yang dilakukan 
oleh anak remaja yang bertentangan dengan 
hukum, agama, maupun norma-norma dalam 
masyarakat yang menjadi tempat tinggalnya, 
sehingga perbuatannya itu dapat merugikan 
orang lain dan dirinya. 
Menurut Kurnanto (2013:157) “Tahap 
peralihan merupakan jembatan antara tahap 
pertama dengan tahap ketiga. Adapun tujuan 
dari tahap peralihan adalah terbebasnya anggota 
dari perasaan atau sikap enggan, ragu, malu, 
atau saling tidak percaya untuk memasuki tahap 
berikutnya, makin mantapnya suasana kelompok 
dan keberasamaan, makin mantapnya minat 
untuk ikut serta dalam kegiatan kelompok”. 
Sedangkan menurut Hartinah (2009:139) “Tahap 
kedua menetapkan jembatan tahap antara tahap 
pertama dan tahap ketiga. Ada kalanya jembatan 
ditempuh dengan amat mudah dan lancar. 
Artinya, para anggota kelompok segera 
memasuki kegiatan tahap ketiga dengan penuh 
kemauan dan kesukarelaan. 
Bimbingan Kelompok adalah proses 
pemberian bantuan kepada peserta didik agar 
mampu mengembangkan potensi yang dimiliki 
seoptimal mungkin melalui dinamika kelompok 
yang bertujuan agar tercapainya perkembangan 
yang optimal pada individu yang dibimbing, 
maka dengan demikian peserta didik dapat 
mengembangkan dirinya secara optimal sesuai 
dengan potensi dan kapasitas yang dimiliki serta 
dapat berkembang sesuai lingkunganya dan 
terdapat 4 tahap dalam bimbingan kelompok 
yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap 
kegiatan dan tahap pengakhiran.  
Kenakalan remaja adalah perbuatan yang 
sering menimbulkan keresahan di lingkungan 
masyarakat, sekolah maupun keluarga, sikap 
anak yang memusuhi orang tua dan sanak 
saudaranya, atau perbuatan lain yang tercela 
seperti menghisap ganja, mengedarkan 
pornografi, dan lain-lain. Tujuan dilaksanakan 
kegiatan layanan bimbingan kelompok tentang 
kenakalan remaja agar kegiatan yang dilakukan 
dapat mencegah peserta didik dalam kenakalan 
remaja secara langsung atau tidak langsung, 
serta dapat dilakukan melalui pertemuan dengan 




Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif yaitu melihat 
kenyataan/realita yang terjadi di lapangan 
sehingga data yang didapatkan adalah data yang 
sesuai apa yang ada dengan hasil yang 
dilapangan.Suryabrata (2011:76) mengatakan 
bahwa “Penelitian Deskriptif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk membuat pencandraan 
(deskriptif) mengenai situasi-situasi atau 
kejadian-kejadian”. 
Menurut Nawawi (2015:67) mengatakan 
bahwa “Metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian pada saat sekarang fakta-
fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya”. 
Sedangkan menurut Narbuko dan Achmadi 
(2010:44) mengatakan bahwa “Penelitian 
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deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk 
menuturkan pemecahan yang ada sekarang 
berdasarkan data-data, juga menyajikan data, 
menganaliskis dan menginterprestasi”. 
Menurut Slamet (2008:37) “Survei ialah 
agar memperoleh keterangan dari sejumlah besar 
unit yang diteliti, dengan demikian dapat ditarik 
suatu generalisasi dari unit yang telah 
diteliti”. Agar dapat memperoleh hasil penelitian 
yang sesuai dengan harapan maka diperlukan 
bentuk penelitian yang tepat pula. 
Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Menurut Nawawi (2015:150) 
mengatakan bahwa “Populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian yang dapat terdiri 
 
 dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau 
peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang 
memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu 
penelitian”. Sejalan dengan itu, Sugiyono 
(2016:80) mengemukakan bahwa “Populasi 
diartikan sebagai wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu dan diterapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dan 
berkaitan dengan jumlah populasi yang 
berjumlah 30 peserta didik, maka akan diambil 
semua bagian subjek penelitian. Dengan 
demikian, peneliti ini merupakan penelitian 
populasi. 
Tabel 1. Distribusi Populasi Penelitian 
 
No Kelas 
Populasi Peserta Didik 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 XI 15 15 30 Siswa 
Jumlah 30 Siswa 
Sumber:  SMA SANTUN UNTAN Pontianak 
 
Sampel adalah sebagaimana populasi yang 
menjadi sumber data dalam suatu penelitian. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Sudjana (dalan 
Nawawi 2015:152) mengemukakan bahwa 
“Sampel adalah sebagian yang diambil dari 
populasi dengan menggunakan cara-cara 
tertentu”. Selanjutnya Lind, dkk (2005:251) “A 
 sample is a portion or part of the population of 
interest. In many cases, sampling is more 
feasible the studying the entire population”. 
Yang artinya sampel adalah sebagian atau 
bagian dari populasi. Dalam banyak kasus, 
pengambilan sampel lebih layak daripada 
mempelajari seluruh populasi. 
 













9 6 15 Siswa 
Jumlah 30 Siswa 
Sumber SMA SANTUN UNTAN Pontianak 
 
Menurut Suwartono (2014:41) 
“Pengumpulan data adalah berbagai cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data, 
menghimpun, mengambil, menjaring, data dan 
menggunakan metode wawancara, pengamatan, 
angket, arsip, dan dokumen”. Berdasarkan 
pendapat tentang teknik pengumpul data diatas, 
maka teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik komunikasi tidak langsung. 
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Teknik komunikasi tidak langsung adalah 
cara pengumpulan data yang dengan 
menggunakan hubungan tidak langsung dengan 
alat perantara komunikasi angket. Nawawi 
(2015:117) “Teknik komunikasi tidak langsung 
dengan mempergunakan angket atau kuesioner 
sebagai alat pengumpul data”. Sejalan dengan 
ini menurut Hadi dan Haryono (1998:135) 
menyatakan bahwa,“Teknik komunikasi tidak 
langsung yaitu, teknik pengumpul data dengan 
mempergunakan angket atau kuesioner sebagai 
alatnya. 
Teknik komunikasi langsung merupakan 
alat pengumpulan data yang dilakukan secara 
langsung baik berupa hubungan dengan 
seseorang atau berupa interview yang dilakukan 
oelh peneliti kepada narasumber untuk 
mendapatkan data yang diinginkan sesuai 
dengan tujuan penelitian. 
Menurut Nawawi (2015:117) “Teknik 
komunikasi langsung dengan mempergunakan 
interview sebagai alat pengempulan data”. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Hadi dan Haryono 
(1998:135) yang menyatakan bahwa, “Teknik 
komunikasi langsung, yaitu teknik pengumpul 
data dengan mempergunakan interview sebagai 
alatnya”. 
Setiap penelitian disamping menggunakan 
metode yang tepat diperlukan pula alat 
pengumpul data. Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket dan panduan 
wawancara. 
Penelitian uji validitas ini dalam rangka untuk 
menguji seluruh item yang terdapat dalam 
angket yang mengungkap mengenai layanan 
bimbingan kelompok tentang kenakalan remaja. 
Selain itu, uji validitas menggunakan program 
Statiscal Product and Service Solution (SPSS) 
versi 20 dengan metode Bivariate Pearson 
(Korelasi Product Moment Pearson). Uji 
signifikan koefisien korelasi pada taraf 
signifikan 0,05 pada taraf kepercayaan 95%. 
Adapun kriteria pengujian ini akan dijelaskan 
sebagai berikut: (1) Jika rhitung ≥ rtabel maka item 
peryataan dikatakan valid. (2)Jika rhitung ≤ rtabel  
maka item peryataan dilakukan tidak valid 
Tahap uji reliabilitas dilaksanakan untuk 
melihat sejauh mana konsistensi alat ukur yang 
digunakan, apakah dapat dipertahakan 
atau tidak. Maka sejalan dengan ini, Nawawi 
(2015:148) menyatakan bahwa “Realibilitas 
adalah alat pengumpul data pada dasarnya pada 
menunjukkan tingkat ketetapatn/keajengan alat 
tersebut dalam mengungkapkan gejala tertentu 
dari sekelompok individu, walaupun dilakukan 
di waktu-waktu yang berbeda”. Hal ini 
dimaksudkan, seberapa baik alat ukur itu 
memberikan hasil yang optimal ketika 
diterapkan pada subjek penelitian yang sama 
dalam waktu yang berbeda”.  
Pada penelitian kuantitatif, untuk 
menganalisis data dilakukan perhitungan dengan 
menghitung data dari hasil angket yang 
didapatkan. Perhitungan analisis data ini 
merupakan kegiatan yang dilakukan sebagai 
upaya penafsiran data dengan menggunakan 
teknik analisis dan persentase. Untuk mengolah 
data penelitian yang telah dikumpukan melalui 
angket, maka dipergunakan rumus persentase 
correction menurut Purwanto (2013:102) 
sebagai berikut: 
 
NP =  x 100 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL  
Tahap pembentukkan layanan bimbingan 
kelompok tentang kenakalan remaja SMA 
SANTUN UNTAN Pontianak merupakan 
pembentukkan tahap awal yang memberi 
pengaruh dalam proses kegiatan layanan 
bimbingan kelompok untuk tahap selanjutnya. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Prayitno 
(1995:41) yang menyatakan bahwa “Tahap ini 
merupakan tahap pengenalan, perlibatan diri, 
atau tahap memasukkan diri kedalam kehidupan 
suatu kelompok”. Tahap pembentukkan ini 
peranan pemimpin kelompok hendaknya 
memunculkan dirinya, sehingga tertangkap oleh 
para anggota kelompok mencapai tujuan. Jadi, 
pada tahap inisupaya peserta didik yang terlibat 
dalam kegiatan kelompok tersebut dapat saling 
mengenal satu sama lain, perlibatan diri, dan 
memasukkan diri kedalam kehidupan suatu 
kelompok. 
Tahap peralihan layanan bimbingan 
kelompok tentang kenakalan remaja SMA 
SANTUN UNTAN Pontianak merupakan 
jembatan antara tahap pertama dan tahap ketiga. 
Adapun tujuan dari tahap peralihan adalah 
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“Terbebasnya anggota dari perasaan atau sikap 
enggan,  ragu, malu, atau saling tidak percaya 
untuk memasuki tahap berikutnya, makin 
mantapnya suasana kelompok dan kebersamaan, 
makin mantapnya minat ikut serta dalam 
kegiatan kelompok tersebut. 
(Kurnanto,2013:157) . jadi, tahap ini merupakan 
jembatan antara tahap pertama dengan tahap 
ketiga dan menjelaskan peran anggota kelompok 
yaitu “kelompok bebas” dan “kelompok tugas” 
terhadap anggota kelompok, menawarkan dan 
mengamati kesiapan anggota kelompok untuk 
menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya, 
membahas suasana yang terjadi dan 
meningkatkan keikutseartaan anggota dalam 
kelompok. 
Tahap kegiatan layanan bimbingan 
kelompok tentang kenakalan remaja SMA 
SANTUN UNTAN Pontianak ini merupakan inti 
kegiatan kelompok, maka aspek-aspek yang 
menjadi pengiringnya cukup banyak,  dan 
masing-masing aspek tersebut perlu mendapat 
perhatian yang seksama dari pemimpin 
kelompok. Menurut Prayitno (1995:162) 
mengatakan bahwa “Kegiatan-kegiatan yang 
harus dilakukan pada tahap ini adalah masing-
masing anggota secara bebas mengemukakan 
masalah atau topik bahasan, menetapkan ,asalah 
atau topik yang akan dibahas terlebih dahulu, 
anggota membahas masing-masing topik secara 
mendalam dan tuntas, dan kegiatan selingan”. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tahap kegiatan 
merupakan inti dari kegiatan layanan bimbingan 
kelompok yang membahas aspek-aspek yang 
sudah ditentukan bersama oleh anggota 
kelompok, membahas topik secara mendalam 
dan menyelesaikan tugas. 
Tahap pengakhiran layanan bimbingan 
kelompok tentang kenakalan remaja SMA 
SANTUN UNTAN Pontianak yaitu pemimpin 
kelompok meminta kesan-kesan dari peserta 
didik dan akhirnya kesan-kesan ini dikaitkan 
dengan kemungkinan pertemuan berikutnya. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Kurnanto 
(2013:170) mengatakan bahwa “ Tahap penutup 
merupakan penilaian dan tindak lanjut, adanya 
tujuan terungkapnya kesan-kesan anggota 
kelompok tentang pelaksanaan kegiatan, 
terungkapnya hasil kegiatan kelompok yang 
telah dicapai yang telah dikemukakan secara 
mendalam dan tuntas, terumus rencana kegiatan 
yang lebih lanjut, tetap dirasakannya hubungan 
kelompok dan rasa kebersamaan meskipun 
kegiatan diakhiri”. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa tahap ini pemimpin kelompok 
menyatakan bahwa kegiatan layanan akan 
berakhir, menyatakan kesan dan harapan dari 
setiap anggota kelompok dan melakukan 




Sebelum melakukan penelitian ke sekolah, 
maka terlebih dahulu peneliti melakukan 
persiapan melakukan yaitu menyusun instrumen 
penelitian. Sebelum menyusun butir-butir 
pertanyaan, terlebih dahulu disusun kisi-kisi 
berdasarkan variabel, aspek, dan indikator yang 
akan diteliti. 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui 
valid atau tidaknya setiap item pertanyaan pada 
angket yang akan digunakan untuk penelitian. 
Uji validitas diberikan kepada peserta didik yang 
bukan menjadi sampel atau objek penelitian. 
Item pertanyaan dikatakan valid tidak rhitumg 
lebih besar atau sama dengan rtabel. Untuk 
mendapatkan rtabel menggunakan rumus db= n-2 
= 30-2 = 28, dan taraf signifikan 0,05 maka 
diperoleh rtabel = 0,374. Apabila rhitung > 0,374 
maka pertanyaan tersebut valid. Selanjutnya 
butir pertanyaan tersebut harus diperbaiki atau 
dibuang. 
Uji reliabitas digunakan untuk 
membuktikan apakah alat ukur yang digunakan 
dapat dipakai dan dipercayai. Berdasarkan 
validitas penelitian, maka 33 item pertanyaan 
dan 30 responden, dilakukan lagi uji reliabilitas 
dengan menggunakan SPSS versi 20 dengan 




Tabel 3. Uji Reliabilitas Layanan Bimbingan Kelompok tentang Kenakalan Remaja 
Case Processing Summary 





Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
 
Reliability Statistic 




SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dapat 
disimpulkan bahwa secara umum bahwa “ 
Layanan Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 
tentang Kenakalan Remaja Kelas XI SMA 
SANTUN UNTAN Pontianak” masuk ke 
dalam kategori “Baik”. 
 Secara khusus bahwa layanan 
bimbingan kelompok tentang kenakalan 
remaja dapat disimpulkan seperti berikut. (1) 
Tahap pembentukkan tentang kenakalan 
remaja kelas XI SMA SANTUN UNTAN 
Pontianak memperoleh hasil yang masuk 
dalam kategori “Baik”, (2) Tahap peralihan 
layanan bimbingan kelompok tentang 
kenakalan remaja kelas XI SMA SANTUN 
UNTAN Pontianak memperoleh hasil yang 
masuk dalam kategori “Baik”. (3)Tahap 
kegiatan layanan bimbingan kelompok 
tentang kenakalan remaja kelas XI SMA 
SANTUN UNTAN Pontianak memperoleh 
hasil dengan kategori “Baik”. (4)Tahap 
pengakhiran layanan bimbingan kelompok 
tentang kenakalan remaja kelas XI SMA 
SANTUN UNTAN Pontianak memperoleh 
hasil dengan kategori “Baik”.  
 
Saran 
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, 
dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut: (1)Pada tahap pembentukkan, 
diharapkan peserta didik dapat 
meningkatkan keterlibatan dirinya dalam 
mengikuti layanan bimbingan kelompok . 
(2)Pada tahap peralihan, pemimpin 
kelompok/guru BK diharapkan dapat 
menjelaskan kegiatan yang ditempuh dengan 
jelas dan mengamati kesiapan anggota 
kelompoknya untuk menjalani kegiatan ke 
tahap selanjutnya. 
(3)Pada tahap kegiatan, diharapkan peserta 
didik mampu menyelesaikan tugasnya yang 
diberikan pemimpin kelompok/guru BK agar 
peserta didik lebih paham tentang masalah 
yang dihadapinya. 
(4)Pada tahap pengakhiran, diharapkan 
peserta didik memberikan pesan dan kesan 
untuk kegiatan layanan bimbingan kelompok 
tentang kenakalan remaja. 
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